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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 

Masa remaja merupakan merupakan tahap perkembangan yang 

berlangsung antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, serta diikuti perubahan 

dan petumbuhan fisik serta psikologis yang cukup besar (Feldman, 2018). 

Perubahan pada karakteristik fisik, karakteristik seksual dan minat seksual, 

mengakibatkan efek yang signifikan pada citra tubuh, konsep diri, dan harga diri 

(American Psychological Association, 2015). Penambahan berat badan terjadi 

pada remaja, dimana pertambahan berat badan remaja laki - laki terutama 

disebabkan makin bertambah kuatnya susunan urat daging, sedangkan pada 

perempuan biasanya disebabkan oleh bertambahnya jaringan lemak (Monks, 

Dekker, & de Vegt, 2014). Pertambahan berat dapat membuat tubuh remaja 

perempuan mungkin bertentangan dengan standar ideal masyarakat dan mungkin 

pribadi, yang dapat memicu persepsi atau kekhawatiran menjadi gemuk, 

sedangkan pada remaja laki-laki perubahan itu mungkin membawa mereka lebih 

dekat dengan standar ‘maskulinitas’ masyarakat (Cash, 2012).  

  Masa remaja adalah masa kritis bagi perkembangan berat badan dan 

masalah bentuk tubuh (Santrock, 2003). Penerimaan dan penyesuaian terhadap 

perubahan pada masa remaja sangat penting untuk persepsi citra tubuh remaja 

(Fidelix, Silva, Pellegrini, Silva, & Petroski, 2011). Menjadi amat memperhatikan 

tubuhnya dan membangun citranya sendiri mengenai bagaimana penampakan 

tubuhnya merupakan salah satu aspek psikologis dari perubahan fisik di masa 
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pubertas yang dialami remaja (Santrock, 2003). Remaja juga mulai 

mengkhawatirkan penampilan mereka karena telah menyadari bahwa penampilan 

yang menarik berperan dalam hubungan sosial dan akan mendapatkan perlakuan 

yang lebih baik daripada yang kurang menarik, sehingga jika mereka merasa 

kurang menarik mereka akan memperbaiki penampilannya (Hurlock, 2015). 

Dilansir dari kaspersky.com, penelitian yang dilakukan Kaspersky Lab pada 

Februari 2018 menemukan bahwa 45% dari gen Z (berusia 13 - 23 tahun) yang 

disurvey lebih mencemaskan penampilan dibandingkan prospek karir, uang, atau 

terorisme, dimana kecemasan akan penampilan ini lebih tinggi dialami oleh gen Z 

berjenis kelamin perempuan.  

Rasa puas terhadap citra tubuh cenderung menurun pada masa remaja 

setelah dimulainya pubertas dan terjadi peningkatan pentingnya penampilan fisik 

pada remaja (Bully & Elosua, 2011). Sejalan dengan pendapat sebelumnya, 

Mahoney dan Finch (dalam Hurlock, 2015) menyebutkan bahwa ternyata hanya 

sedikit remaja yang merasa puas terhadap tubuhnya, dimana penyebabnya adalah 

kurang baiknya konsep diri dan rendahnya harga diri. Ketidakpuasan terhadap 

tubuh tidak hanya dialami remaja laki-laki dan perempuan yang kelebihan berat 

badan dan kekurangan berat badan saja, tetapi juga remaja dengan berat badan 

rata-rata dan bahkan sedikit kurus (Cortese, Falissard, Pigaiani, Banzato, Bogoni, 

Pellegrino, Vicenzi, Angriman, Cook, Purper-Ouakil, Bernardina, Paxton & 

Maffeis, 2010). Penelitian Kantanista, Osinski, Borowiec, Tomczak, dan  Król 

Zielińska (2015) menemukan bahwa dibandingkan anak laki – laki, anak 

perempuan melaporkan citra tubuh yang lebih negatif. Hayman, Kurpius, Befort, 
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Nicpon, Hull‐Blanks, Sollenberger, dan Huser (2007) juga menemukan bahwa 

perempuan merasa lebih malu dengan tubuhnya, memiliki perbedaan yang lebih 

besar antara tubuh mereka dan tubuh yang ideal menurut mereka, lebih sering 

memperhatikan tubuhnya, serta memiliki kesadaran tinggi akan penilaian negatif 

tentang tubuh mereka. Perempuan biasanya merasa tidak puas dengan bagian 

perut, pinggang, dan paha, serta berkeinginan untuk mengurangi ukuran dari 

bagian yang ‘gemuk’ ini atau membentuk lagi tubuh bagian bawah mereka, 

terlepas dari berat mereka sebenarnya (Hoyt & Kogan, 2001). 

Pada penelitian oleh Mitchison, Hay, Griffiths, Murray, Bentley, 

Gratwick‐Sarll, dan Mond, 2017) ditemukan bahwa ternyata subjek laki-laki juga 

menunjukkan gangguan citra tubuh yang signifikan pada masa remaja. Laki – laki 

akan melaporkan bahwa bentuk tubuh ideal menurut mereka akan lebih berotot 

daripada bentuk tubuh mereka saat ini (Grieve, Newton, Kelley, Miller, & Kerr, 

2005). Penemuan lain menyampaikan bahwa 18 -21% remaja laki – laki 

menunjukkan kekhawatiran akan otot (keinginan besar untuk memiliki otot yang 

kencang dan berbentuk dan penggunaan produk pembangun otot), sedangkan 19 – 

28% menunjukkan kekhawatiran akan kurus (kekhawatiran tinggi mengenai berat 

dan bentuk badan, binge eating dengan perilaku diet) (Calzo, Masyn, Corliss, 

Scherer, Field, & Austin, 2015). 

Ketika memasuki masa remaja, individu mulai beradaptasi dengan 

kehidupan kampus dan sering berinteraksi dengan teman, serta secara bertahap 

mengurangi ketergantungan mereka kepada orang tua, yang mewakili perubahan 

dalam hubungan orang tua-anak dan teman sebaya (Brown dan Larson, 2009). 
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Menurut Talcot dan Parson (dalam Yusuf, 2014) berkurangnya pengaruh orang 

tua dikarenakan remaja memasuki kelompok pertemanan sebaya untuk 

perkembangan kemandiriannya, yang dianggap dapat menawarkan atau 

memberikan ganjaran sosial yang lebih menarik dibanding keluarga. 

Dibandingkan dengan saat masa kanak - kanak, remaja lebih banyak 

menyesuaikan diri dengan standar teman - teman sebayanya (Santrock, 2011). 

Lingkungan perguruan tinggi dapat menjadi sumber informasi mengenai 

isu yang mendukung masalah citra tubuh dan mendukung praktik pengelolaan 

berat badan yang tidak sehat di kalangan remaja (Harring, Montgomery, & 

Hardin, 2010). Penelitian oleh Lôbo, Mello., Oliveira, Cruz, Guerreiro, & Silva 

(2020) menemukan bahwa mahasiswa dan mahasiswi memiliki persentase 

ketidakpuasan yang tinggi pada tubuh mereka, dimana mahasiswi cenderung 

merasa tubuhnya lebih besar daripada yang sebenarnya serta ingin menurunkan 

berat badannya, sedangkan mahasiswa ingin menaikkan berat badannya. 

Penelitian lain juga menemukan bahwa kira - kira satu dari tiga mahasiswa 

mengkhawatirkan berat badannya dan memiliki gejala gangguan makan (Lipson, 

Jones, Taylor, Wilfley, Eichen, Fitzsimmons-Craft, & Eisenberg, 2016). 

Mahasiswa perempuan dihadapkan dengan tekanan khusus untuk menjadi 

kurus dan menarik, karena lingkungan sosial di perguruan tinggi dan universitas 

cenderung mendorong peningkatan kesadaran akan citra tubuh dan memperkuat 

kepatuhan terhadap keinginan memiliki tubuh kurus yang tidak realistis (Low, 

Charanasomboon, Brown, Hiltunen, Reinhalter, & Jones, 2003). Pada mahasiswa 
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laki – laki, standar yang diharapkan didasarkan pada lemak tubuh yang rendah dan 

massa otot yang lebih tinggi (Alwan, Viswanathan, Paccaud, & Bovet, 2011).  

Fenomena yang mungkin mempengaruhi pandangan mahasiswa mengenai 

penampilan adalah munculnya akun kampus cantik/ganteng. Dilansir dari 

kompasiana.com akun kampus cantik/ganteng yang menampilkan foto-foto 

mahasiswa yang dianggap cantik ataupun tampan, dimana biasanya admin akun 

tersebut akan menuliskan bahwa “tidak semua bias diupload”, “harus diseleksi 

admin dulu”, “yang diupload hanya yang cantik/ganteng menurut admin”, yang 

kemudian malah melanggengkan beauty privilege dan bisa saja memunculkan 

perasaan insecure.  Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan 

kepada responden dari berbagai perguruan tinggi yang menemukan bahwa 

45,24% responden mewajarkan fenomena ‘mengistimewakan’ orang yang 

berpenampilan ‘good looking’ (berpenampilan menarik, dengan wajah 

cantik/tampan dan penampilan rapi) dan mayoritas responden tersebut berusaha 

untuk menjadi ‘good looking’ agar mendapatkan keistimewaan tersebut (Amalia, 

Oktisaputri, & Djawantinaros, 2021).  

Ketidaksesuaian antara bentuk tubuh yang dipersepsi dengan bentuk tubuh 

yang menurutnya ideal akan memunculkan ketidakpuasan terhadap tubuh dan 

merasa memiliki kekurangan secara fisik, yang mana berkaitan erat dengan citra 

tubuh, yaitu bagaimana seseorang memandang dan menilai tubuhnya sendiri 

(Amalia, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Neighbors dan Sobal (2007) 

menyebutkan bahwa semakin jauh bentuk tubuh dari gambaran ideal atau tubuh 

ideal, maka semakin besar rasa tidak puas pada tubuhnya. Perbedaan antara tubuh 
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sebenarnya dengan tubuh yang diinginkan juga merupakan prediktor yang lebih 

kuat pada kesehatan mental dan fisik dibandingkan indeks massa tubuh (Muening, 

Jia, Lee, Lubetkin, 2008).  

Menurut Burrowes (dalam Dwinanda, 2016), gabungan antara persepsi 

terhadap tubuh, yaitu individu dapat memiliki persepsi akurat mengenai ukuran, 

bentuk, serta berat tubuh mereka dan kepuasan terhadap tubuh, yaitu dimana 

individu memiliki kepuasan terhadap ukuran, bentuk, dan berat tubuh disebut 

dengan citra tubuh. Cash (2015) mendefinisikan citra tubuh sebagai refleksi dari 

disposisi afektif, kognitif, dan perilaku seseorang terhadap tubuhnya sendiri, dan 

dijabarkan menjadi aspek - aspek yang terdiri dari evaluasi penampilan, orientasi 

penampilan, kepuasan terhadap area tubuh, kecemasan menjadi gemuk, dan 

pengklasifikasian tubuh. Menurut Garner dan Garfnikel (1981) istilah citra tubuh 

digunakan untuk menjelaskan representasi internal individu mengenai fisiknya. 

Ada beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi untuk citra tubuh yang positif 

yakni self-esteem, internalisasi bahwa tubuh yang ideal harus kurus atau berotot, 

perbandingan sosial, peran gender dan identitas sosial (Grogan, 2010).  

Ketika individu memiliki evaluasi negatif dan ketidakpuasan atau rasa 

malu mengenai tampilan eksternalnya merupakan tanda dari citra tubuh yang 

negatif, dimana faktor-faktor yang berkontribusi terhadap citra tubuh negatif di 

awal masa remaja adalah bahwa mereka menganggap diri mereka memiliki 

penampilan yang kurang baik, memiliki pengalaman pengaruh teman sebaya yang 

negatif, atau mengalami ketidakpuasan secara keseluruhan dan kurangnya harga 

diri yang meluas ke citra tubuh mereka (Gattario & Frisen, 2019). Remaja dengan 
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citra tubuh negatif lebih mungkin mengalami harga diri rendah, depresi, dan 

gangguan makan (Chen, Luo, & Chen, 2020).  

Saat individu berkemampuan untuk memiliki cinta, kepercayaan diri, rasa 

hormat, penghargaan dan penerimaan terhadap penampilan mereka, dapat 

diartikan sebagai citra tubuh yang positif (Wood-Barcalow, Tylka, & Augustus-

Horvath, 2010). Citra tubuh yang positif berhubungan positif pula dengan banyak 

faktor kesehatan seperti self-esteem, koping yang adaptif, emosi positif, dan 

optimisme (Chen, Luo, & Chen, 2020). Berdasarkan hasil penelitian Davis, 

Fowler, Best, dan Both (2019) apresiasi terhadap tubuh secara signifikan dan 

positif terkait dengan hasil kesejahteraan, sedangkan ketidakpuasan tubuh secara 

signifikan dan negatif terkait dengan kepuasan hidup dan flourishing. Pikler dan 

Winterowd (dalam Fortman, 2006) berpendapat bahwa wanita dengan tingkat 

citra tubuh yang lebih tinggi juga memiliki tingkat efikasi diri dan kepercayaan 

diri yang lebih tinggi.  

  Penelitian menunjukkan bahwa pertemanan dan lingkungan teman sebaya 

memberikan subkultur yang menekankan pentingnya menjadi kurus melalui peer 

dieting, tekanan teman sebaya untuk diet dan menjadi kurus, dan ejekan dari 

teman sebaya tentang berat dan bentuk tubuh (Paxton, 1996). Melalui investigasi 

selama satu setengah tahun Chen dan Jackson (2009) menemukan bahwa ejekan 

dari teman sebaya dapat secara signifikan meningkatkan ketidakpuasan remaja 

terhadap tubuh mereka. Gerner dan Wilson (2005) menemukan variabel 

pertemanan berkontribusi signifikan terhadap prediksi kekhawatiran akan citra 

tubuh, ketidakpuasan tubuh, dan menahan untuk makan. Sejalan dengan penelitian 
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tersebut, penelitian Schutz dan Paxton (2007) menemukan adanya hubungan yang 

konsisten antara ketidakpuasan tubuh, gangguan makan, dan kualitas pertemanan 

yang negatif.  

Kualitas pertemanan adalah bagaimana kebutuhan sosial, emosional, dan 

instrumental seseorang dipenuhi oleh sahabatnya yang dirangkum menjadi 6 

fungsi yaitu stimulating companionship, help, intimacy, reliable alliance, self-

validation, dan emotional security (Aboud & Mendelson, 2012). Pertemanan yang 

berkualitas tinggi selalu ditandai dengan fitur positif tingkat tinggi seperti perilaku 

prososial, keintiman, dan loyalitas sedangkan fitur negatif tingkat rendah seperti 

konflik dan persaingan (Berndt, 2002). Tingkat kualitas pertemanan yang tinggi 

juga memberikan efek yang positif seperti tingkat distress yang dirasakan lebih 

rendah (Rodriguez dkk, 2003), subjective vitality yang lebih baik (Akin, 2015), 

penyesuaian psikososial dan self esteem yang lebih baik (Bagwell, Bender, 

Andreassi, Kinoshita, Montarello, & Muller, 2005).  

Pertemanan berkualitas tinggi tidak hanya memberi remaja dukungan 

sosial eksternal (seperti perhatian teman sebaya), tetapi juga membantu 

meningkatkan nilai diri internal mereka (seperti pengakuan diri), memungkinkan 

mereka untuk secara aktif mengatasi kemunduran dan kegagalan, sehingga 

menguntungkan pertumbuhan dan perkembangan mereka (Troop-Gordon, 

Rudolph, Sugimura, & Little, 2015). Salah satu fungsi pertemanan yakni Intimacy 

dalam hubungan pertemanan dapat memprediksi adanya kekhawatiran akan citra 

tubuh pada perempuan (Gerner & Wilson, 2005) 
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Pertemanan adalah bagian inti dari masa remaja, dan keterlibatan dengan 

teman sebaya dapat meningkatkan kematangan sosioemosional, harga diri, dan 

kesejahteraan (Berndt, 2002). Menurut Sullivan (dalam Santrock, 2011) 

pertemanan di masa remaja memiliki peran penting untuk memenuhi kebutuhan 

sosialnya, dimana jika remaja gagal membentuk pertemanan yang akrab, maka 

remaja akan kesepian dan penghayatan akan martabat diri (self worth) akan 

menurun. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Allen, Castello, Kansky, dan 

Loeb (2021) menemukan bahwa kualitas pertemanan dekat pada remaja adalah 

prediktor yang lebih baik secara signifikan pada hasil hubungan teman sebaya dan 

hubungan romantis pada saat dewasa, performa kerja, dan gejala depresi daripada 

hubungan remaja-orangtua.  

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pertemanan memiliki keterkaitan dengan citra tubuh pada remaja, khususnya 

mahasisiwa. Dengan demikian, maka peneliti kemudian tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan kualitas pertemanan dengan citra tubuh pada 

mahasiswa.  

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara kualitas pertemanan dengan citra tubuh 

pada Mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk melihat adakah 

hubungan antara kualitas petemanan dengan citra tubuh pada Mahasiswa. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangan teori 

dan informasi bagi perkembangan ilmu psikologi sosial dan psikologi 

perkembangan kedepannya, serta memperkaya hasil penelitian yang telah ada 

sebelumnya.   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi responden  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan informasi baru kepada mahasiswi mengenai hubungan antara kualitas 

pertemanan dengan citra tubuh mereka.  

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lain 

terutama mengenai kualitas pertemanan, citra tubuh, dan remaja 

perempuan khususnya mahasiswi. 

E. Keaslian Penelitian  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari peneliti sendiri 

atau masukan dari berbagai pihak yang membantu penelitian dimaksud. Adapun 

judul penelitiannya adalah “Hubungan Kualitas Pertemanan dengan Citra Tubuh 

pada Mahasiswa“. Berdasarkan pencarian dan yang peneliti ketahui, penelitian 

tersebut sudah pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, namun ditemukan 
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perberbedaan variabel, subjek, ataupun lokasi penelitian sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.   

Pertama ada penelitian yang dilakukan oleh Rifka Pratiwi (2019) yang 

berjudul “Kebersyukuran dan Pergaulan Teman Sebaya Dengan Body Image Pada 

Mahasiswi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kebersyukuran, pergaulan teman sebaya, dengan citra tubuh pada mahasiswi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan alat ukur berupa 

skala kebersyukuran, skala pergaulan teman sebaya, serta skala body image. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi semester 6 fakultas psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta sebanyak 178 orang dengan sampel yang 

diambil sebanyak 70 orang. Hasilnya Berdasarkan analisis data antara variabel 

kebersyukuran dengan citra tubuh diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 

0,618 dan (p) sebesar 0,000 (p < 0,01). Artinya tersebut menunjukkan ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan 

citra tubuh pada mahasiswi. Antara variabel kebersyukuran, pergaulan teman 

sebaya, dan citra tubuh diperoleh F(hitung sebesar 27,844 dan taraf signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,01) yang menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan 

antara kebersyukuran, pergaulan teman sebaya, dan citra tubuh pada mahasiswi.  

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah salah satu 

variabel yang digunakan, dimana penelitian diatas menggunakan variabel 

kebersyukuran dan body image, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

kualitas pertemanan  dan citra tubuh untuk diteliti. Perbedaan lainnya adalah 

partisipan pada penelitian diatas menggunakan mahasiswi semester 6 fakultas 
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psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, sedangkan penelitian ini 

menjadikan mahasiswa berusia 18 – 22 tahun sebagai partisipan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Oki Mardiawan dan Avin Fadilla Helmi 

yang berjudul “The Dynamic of Online Friendship Quality : Exploration of 

Adolescence in Bandung” yang diterbitkan tahun 2020. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengeksplor dinamika kualitas pertemanan online 

pada remaja Indonesia, khususnya di kota Bandung, Jawa Barat. Partisipan pada 

penelitian ini adalah 142 siswa yang diambil dari enam SMA di kota dan 

kabupaten Bandung, yang terdiri dari 83 perempuan dan 59 laki - laki dengan 

rentang usia 14 sampai 17 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui focus group discussion, dimana jawaban 

partisipan di analisis dengan menggunakan grounded theory. Hasilnya ditemukan 

beberapa pembangun kualitas pertemanan online seperti persahabatan, berbagi, 

saling mendukung, dan kesukarelaan, serta ditemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas fitur pertemanan online, seperti kesamaan, motivasi 

afiliasi, dan atribut pribadi.  

Perbedaan yang dapat dilihat dengan penelitian diatas adalah penelitian 

diatas hanya meneliti dinamika dari variabel kualitas persahabatan, sedangkan 

penelitian ini meneliti hubungan dari variabel kualitas pertemanan dengan citra 

tubuh. Perbedaan selanjutnya adalah partisipan dimana penelitian diatas 

menjadikan mahasiswa yang berdomisili di Bandung, Jawa Barat sebagai 

partisipan, sedangkan penelitian ini partisipannya adalah mahasiswa berusia 18 – 

22 tahun yang berdomisili di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan pun 
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juga berbeda dimana penelitian diatas menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan focus group discussion untuk mengumpulkan datanya, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

skala untuk mengukur variabel - variabelnya.      

Penelitian lainnya merupakan penelitian dengan judul “Body Image pada 

Remaja Pengguna Instagram” yang dilakukan oleh Era Kurnia Aristantya dan 

Avin Fadilla Helmi dan diterbitkan pada tahun 2019. Tujuan penelitian ini untuk 

menguji hubungan antara dukungan sosial secara online dengan citra tubuh pada 

remaja. Sebanyak 235 remaja laki - laki dan perempuan  yang berdomisili di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, DKI Jakarta, Bandung, dan Surabaya, 

dengan rentang usia 15 - 18 tahun menjadi partisipan pada penlitian ini. instrumen 

penelitian yang digunakan adalah Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) yang telah diadaptasi untuk 

mengukur citra tubuh dan skala dukungan sosial dalam jejaring sosial, yang 

kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi product moment serta 

dilakukan analisis t-test untuk melihat perbedaan citra tubuh pada remaja laki- laki 

dan perempuan dan analisis varian (ANOVA) untuk mengetahui peran usia, 

domisili, indeks masa tubuh, lama akses internet dan instagram, serta jenis akun 

yang diikuti terhadap citra tubuh. Hasilnya ditemukan hubungan positif antara 

dukungan sosial dalam konteks online dan citra tubuh pada remaja pengguna 

instagram.  

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa penelitian diatas memiliki beberapa 

perbedaan dengan penelitian ini, diantaranya adalah perbedaan salah satu variabel 
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yang digunakan, dimana penelitian diatas menggunakan variabel citra tubuh dan 

dukungan sosial, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel kualitas 

pertemanan dan citra tubuh. Perbedaan selanjutnya adalah subjek yang dijadikan 

partisipan dimana penelitian diatas menggunakan remaja pengguna instagram 

yang berdomisili di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, DKI Jakarta, Bandung, 

dan Surabaya, sedangkan penelitian ini menjadikan mahasiswa berusia 18 – 22 

tahun sebagai partisipan penelitiannya.    

Penelitian selanjutnya adalah penelitian oleh Rahmad Setiadi (2016) 

dengan judul “Hubungan Penerimaan Diri (Self Acceptance) dengan Kualitas 

Pertemanan pada Mahasiswa Baru Fakultas Psikologi UIN Suska Riau”. Tujuan 

penelitiannya adalah untuk mengkaji hubungan penerimaan diri dengan kualitas 

pertemanan pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Sebanyak 

106 mahasiswa baru Fakultas Psikologi UIN Suska Riau menjadi sampel. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala kualitas pertemanan dan 

penerimaan diri yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek dari masing - 

masing variabel. Dengan pengolahan data menggunakan korelasi product moment 

didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan penerimaan diri dengan kualitas 

pertemanan pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi UIN Suska Riau.  

Perbedaan yang dapat dilihat dari uraian diatas diantaranya adalah tujuan 

penelitian dimana penelitian di atas bertujuan untuk mengkaji hubungan 

penerimaan diri dengan kualitas pertemanan pada mahasiswa baru Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan antara kualitas pertemanan dengan citra tubuh pada mahasiswa berusia 
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18 – 22 tahun, selanjutnya adalah variabel yang digunakan, dimana penelitian 

diatas menggunakan variabel penerimaan diri dan kualitas pertemanan, sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel kualitas pertemanan dengan citra tubuh. 

Perbedaan lainnya terdapat pada partisipan penelitian dimana penelitian di atas 

menjadikan mahasiswa baru Fakultas Psikologi UIN Suska Riau sebagai 

partisipan sedangkan pada penelitian ini digunakan sampel mahasiswa berusia 18 

– 22 tahun. 

Penelitian berjudul “Hubungan Antara Body Image dan Kepercayaan diri 

pada Remaja Perempuan” oleh Septy Wahyu Dianningrum dan Yohanna Wuri 

Satwika (2021). Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui hubungan antara 

citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja perempuan. Sebanyak 114 

sampel yang merupakan siswi kelas X SMAN 1 Kedungadem mengisi skala citra 

tubuh dan kepercayaan diri untuk mengumpulkan data, yang kemudian diolah 

menggunakan analisis korelasi product moment. Hasilnya ditemukan bahwa 

terdapat hubungan yang rendah dengan arah positif antara citra tubuh dengan 

kepercayaan diri pada remaja.  

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian di atas 

antara lain adalah perbedaan variabel bebas dimana penelitian diatas menjadikan 

variabel kepercayaan diri sebagai variabel terikat sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel kualitas pertemanan sebagai variabel bebasnya, kemudian 

terdapat perbedaan pada partisipan penelitian dimana penelitian diatas menjadikan 

siswi kelas X SMAN 1 Kedungadem sebagai partisipan penelitiannya, sedangkan 
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penelitian ini menjadikan mahasiswa berusia 18 – 22 tahun sebagai partisipan 

penelitiannya.  

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang berjudul “Friendship Quality 

and Adolescents’ Intuitive Eating : a Serial Mediation Model and The Gender 

Difference” oleh Chen, Luo, dan Chen (2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi efek dari kualitas pertemanan terhadap intuitive eating pada 

remaja Cina, dan potensi peran mediasi dari self compassion dan citra tubuh yang 

positif pada hubungan ini. Sebanyak 2.438 siswa yang terdiri dari 1162 

perempuan dan 1276 laki - laki dari tiga SMP di Wuhan, Provinsi Hubei, Cina, 

menjadi partisipan pada penelitian ini. hasilnya ditemukan bahwa setelah 

mengontrol usia, jenis kelamin, dan indeks massa tubuh, kualitas pertemanan 

secara positif terkait dengan makan intuitif, dimana self-compassion dan citra 

tubuh yang positif memediasi hubungan ini.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dilihat terdapat beberapa perbedaan 

penelitian diatas dengan penelitian ini. Perbedaan pertama dapat dilihat dari tujuan 

dan variabel penelitiannya, dimana penelitian di atas bertujuan untuk 

menginvestigasi efek dari kualitas pertemanan terhadap intuitive eating pada 

remaja Cina, dan potensi peran mediasi dari self compassion dan citra tubuh yang 

positif, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan dari kualitas 

pertemanan dengan citra tubuh pada mahasiswa berusia 18 – 22 tahun. Perbedaan 

selanjutnya adalah partisipan dan lokasi penelitian dimana penelitian diatas 

menggunakan siswa-siswi SMP di Wuhan, Provinsi Hubei, Cina saja sebagai 
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partisipan penelitiannya, sedangkan penelitian ini menjadikan remaja perempuan 

di Indonesia sebagai partisipan penelitiannya.  

Penelitian selanjutnya merupakan penelitian oleh Allen, Costello, Kansky, 

Loeb (2021) berjudul “When Friendship Surpass Parental Relationships as 

Predictors of Long-Term Outcomes : Adolescent Relationship Qualities and Adult 

Psychosocial Functioning”. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah 

persepsi dari kualitas hubungan remaja-orang tua dan remaja-rekan, dan keadaan 

pikiran keterikatan remaja dapat menjadi prediktor kualitas hubungan sosial dan 

romantis pada saat dewasa, gejala depresi, dan performa kerja. Sebanyak 89 pria 

dan 98 wanita yang terdiri dari 58% kulit putih, 29% Afrika-Amerika, 8% ras 

campuran, 5% kelompok lainnya, diteliti sejak usia 13 hingga 27 tahun dengan 

cara observasi dan laporan diri sendiri, orangtua, serta teman dekat. Hasilnya 

ditemukan bahwa kualitas pertemanan dekat pada remaja adalah prediktor yang 

lebih baik secara signifikan pada hasil hubungan teman sebaya dan hubungan 

romantis pada saat dewasa, performa kerja, dan gejala depresi daripada hubungan 

remaja-orangtua.  

Letak perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini antara lain 

adalah pertama, tujuan penelitian dimana penelitian di atas bertujuan untuk 

melihat apakah persepsi dari kualitas hubungan remaja-orang tua dan remaja-

rekan, dan keadaan pikiran keterikatan remaja dapat menjadi prediktor kualitas 

hubungan sosial dan romantis pada saat dewasa, gejala depresi, dan performa 

kerja, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan 

antara kualitas pertemanan dengan citra tubuh pada mahasiswa. Pada partisipan 
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penelitian juga terdapat perbedaan dimana penelitian diatas menjadikan sebanyak 

89 pria dan 98 wanita sejak usia 13 hingga 27 tahun untuk diteliti, sedangkan 

penelitian ini partisipannya adalah mahasiswa berusia 18 – 22 tahun. Pengukuran 

dan pengumpulan data yang dilakukan juga berbeda dimana penelitian diatas 

mengumpulkan data beberapa kali sejak partisipan berusia 13 hingga berusia 27 

tahun dengan observasi dan asesmen oleh diri sendiri, orangtua, serta teman dekat 

dan pasangan, sedangkan penelitian ini mengumpulkan data dengan kuesioner 

yang diisi oleh partisipan sebanyak sekali saja.  

Penelitian berjudul “Body Image and Body Change Strategies Within 

Friendship Dyads and Groups: Implications for Adolescent Appearance-based 

Rejection Sensitivity” oleh Webb dan Zimmer-Gembeck (2014). Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk meneliti karakteristik pertemanan diadik 

dan karakteristik pada kelompok pertemanan berkorelasi dengan rejection 

sensitivity berdasarkan penampilan. Sebanyak 380 partisipan didapatkan dari tiga 

sekolah di daerah perkotaan Australia dan berusia 12 hingga 15.5 tahun, kemudian 

partisipan tersebut diseleksi kembali berdasarkan hubungan pertemanan timbal 

balik hingga tersisa 132 partisipan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang diisi oleh partisipan selama lebih dari dua hari. 

Hasilnya ditemukan bahwa sesama teman memiliki persamaan dalam rejection 

sensitivity berdasarkan penampilan, self-worth, nilai penampilan, daya tarik 

berdasarkan penilaian diri, dimana rejection sensitivity berdasarkan penampilan 

lebih tinggi pada remaja yang teman dan kelompok pertemanannya melaporkan 

diet ketat yang lebih besar dan harga diri bersyarat penampilan.  
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Berdasarkan uraian diatas, bisa disimpulkan beberapa letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian diatas. Perbedaan pertama yang dapat dilihat 

adalah variabel penelitian dimana penelitian ini hanya menggunakan variabel 

kualitas pertemanan dan citra tubuh untuk diteliti, sedangkan penelitian diatas 

menggunakan variabel rejection sensitivity berdasarkan penampilan, self-worth, 

nilai penampilan, daya tarik berdasarkan penilaian diri. Terdapat perbedaan pada 

tujuan penelitian dimana penelitian di atas bertujuan untuk meneliti karakteristik 

pertemanan diadik dan karakteristik pada kelompok pertemanan berkorelasi 

dengan rejection sensitivity berdasarkan penampilan, sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan kualitas pertemanan dengan 

citra tubuh pada mahasiswa berusia 18 – 22 tahun. Partisipan yang diteliti juga 

berbeda, dimana pada penelitian ini partisipannya adalah mahasiswa berusia 18 – 

22 tahun sedangkan penelitian diatas partisipannya adalah remaja berusia 12 

sampai 15.5 tahun yang kemudian diseleksi kembali berdasarkan hubungan 

pertemanan timbal balik.  

Penelitian lainnya adalah penelitian berjudul “Attractive Celebrity and 

Peer Images on Instagram : Effect on Women’s Mood and Body Image” oleh 

Brown dan Tiggemann (2016). Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk 

menyelidiki secara eksperimental dampak citra selebriti dan teman sebaya yang 

menarik pada citra tubuh wanita. Sebanyak 138 mahasiswi berusia antara 18 

hingga 30 tahun, secara acak ditugaskan untuk melihat satu set gambar selebriti, 

satu set gambar rekan yang tidak diketahui sama menariknya, atau satu set kontrol 

gambar perjalanan. Hasilnya ditemukan bahwa paparan terhadap gambar selebriti 
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dan teman sebaya meningkatkan suasana hati negatif dan ketidakpuasan tubuh 

dibandingkan dengan gambar perjalanan, tanpa perbedaan yang signifikan antara 

gambar selebriti dan teman sebaya. 

Letak perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian diatas yang pertama 

terdapat pada perbedaan tujuan, dimana penelitian di atas bertujuan untuk 

menyelidiki secara eksperimental dampak citra selebriti dan teman sebaya yang 

menarik pada citra tubuh wanita, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah terdapat hubungan antara kualitas pertemanan dengan citra tubuh pada 

mahasiswa berusia 18 – 22 tahun. Perbedaan selanjutnya adalah variabel 

penelitiannya dimana penelitian diatas meneliti variabel body image, celebrity 

worship, dan perbandingan penampilan, sedangkan penelitian ini hanya meneliti 

variabel kualitas pertemanan dan citra tubuh. Perbedaan terakhir terletak pada 

partisipan penelitian dimana penelitian diatas partisipannya terdiri dari sebanyak 

138 mahasiswi dari universitas di Australia Selatan, sedangkan penelitian ini 

partisipannya terdiri dari mahasiswa berusia 18 – 22 tahun.  

Penelitian oleh Burnette, Kwitowski, dan Mazzeo (2017) berjudul “I Don’t 

Need to Tell Me I’m Pretty on Social Media : A Qualitative Study of Social 

Media and Body Image in Early Adolescent Girls”. Tujuan penelitiannya adalah 

untuk mengeksplorasi hubungan antara penggunaan media sosial dan citra tubuh 

pada remaja putri awal. Partisipan pada penelitian ini terdiri dari 38 siswi kelas 7 

dan 8 dari sekolah swasta di Virginia dengan rentang usia 12 hingga 14 tahun. 

Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif untuk mengukur penggunaan 

internet dan sosial media, frekuensi selfie, dan pemantauan orangtua, serta 
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menggunakan focus group discussion untuk memperoleh data kualitatif. Hasilnya 

ditemukan bahwa partisipan melaporkan penggunaan media sosial tinggi, 

mendukung beberapa masalah penampilan dan perbandingan sosial, terutama 

dengan teman sebaya, namun, mereka juga menunjukkan literasi media yang 

tinggi, apresiasi terhadap perbedaan, dan kepercayaan diri, strategi yang 

tampaknya membantu dalam mengurangi potensi asosiasi negatif antara paparan 

media sosial dan citra tubuh yang didukung oleh pengaruh positif orangtua serta 

lingkungan sekolah yang mendukung.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas terdapat pada tujuan 

penelitian dimana penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan antara kualitas pertemanan dengan citra tubuh pada mahasiswa berusia 

18 – 22 tahun, sedangkan penelitian diatas bertujuan untuk mengeksplorasi 

hubungan antara penggunaan media sosial dan citra tubuh pada remaja putri awal. 

Perbedaan selanjutnya adalah partisipan penelitiannya dimana pada penelitian ini 

partisipan terdiri dari mahasiswa berusia 18 – 22 tahun, sedangkan penelitian 

diatas partisipannya terdiri dari remaja perempuan awal di sebuah sekolah swasta 

di Virginia. Perbedaan terakhir terletak pada metode penelitian dan pengumpulan 

data dimana penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan mengumpulkan 

data dengan kuesioner, sedangkan penelitian diatas menggunakan metode 

kuantitatif dan kualitatif, serta mengumpulkan data dengan survey dan focus 

group discussion.  

Penelitian berjudul “Keeping Secrets from Friends : Exploring The Effects 

of Friendship Quality, Loneliness, and Self Esteem on Secrecy” oleh Corsano, 
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Musetti, Caricati, dan Magnani. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

menyelidiki efek kualitas persahabatan, kesepian dalam perspektif multidimensi, 

dan harga diri pada kerahasiaan dari teman. Sebanyak 457 responden yang terdiri 

dari 214 laki - laki dan 243 perempuan dengan rentang usia 13 hingga 19 tahun 

dari empat sekolah negeri di Italia bagian selatan, mengisi kuesioner untuk 

mengukur kerahasiaan dari teman, kualitas pertemanan, kesepian, dan self-esteem. 

Hasilnya ditemukan bahwa kesepian yang berhubungan dengan teman sebaya, 

ketertarikan untuk menyendiri dan harga diri secara khusus mempengaruhi 

menjaga rahasia dari teman, terlepas dari jenis kelamin peserta, Selain itu, 

kesepian yang berhubungan dengan teman sebaya dan ketertarikan untuk 

menyendiri memediasi hubungan antara harga diri dan kerahasiaan. 

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas yang pertama 

adalah tujuan penelitian dimana tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

melihat apakah terdapat hubungan antara kualitas pertemanan dengan citra tubuh 

sedangkan penelitian di atas bertujuan untuk menyelidiki efek kualitas 

persahabatan, kesepian dalam pada remaja perempuan, perspektif multidimensi, 

dan harga diri pada kerahasiaan dari teman. Perbedaan selanjutnya adalah variabel 

yang diteliti dimana penelitian ini hanya meneliti variabel kualitas pertemanan 

dan citra tubuh, sedangkan penelitian diatas meneliti variabel kerahasiaan dari 

teman, kualitas pertemanan, kesepian, dan self-esteem. Perbedaan terakhir adalah 

partisipan penelitian dimana penelitian ini partisipannya terdiri dari mahasiswa 

berusia 18 – 22 tahun, sedangkan penelitian diatas partisipannya terdiri dari siswa 

baik laki - laki maupun perempuan dari sekolah di selatan Italia. 
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Berdasarkan penelitian- penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini dapat dikatakan orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan.
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